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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair dengan 
dosis berbeda  terhadap pertumbuhan dan kandungan nutrisi rumput benggala pada lahan kering 
kritis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2016  di Desa Bulo, Kecamatan 
Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini dirancang dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Rancangan penelitian terdiri 4 perlakuan   dengan 3 kali 
ulangan. Perlakuan Penelitian yaitu B0= kontrol, B1= 20 ml/ petak, B2= 40 ml/petak, B3=60 
ml/petak.Luas petak masing-masing perlakuan adalah  10 m2. Jarak tanam 40 cm x 60 cm. Jumlah 
Anakan rumput benggala terdiri dari  2 anakan yang dimasukan ke dalam lubang yang sudah 
disiapkan dengan kedalaman tanam 5 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan B3 
pengaruhnya nyata lebih signifikan (P<0,01) terhadap pertumbuhan rumput benggala pada 
perlakuan B3 (tinggi tanaman dan  jumlah anakan, luas daun dan jumlah klorofil). Hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk cair dengan dosis berbeda pada lahan kering kritis 
dapat meningkatkan kandungan nutrisi rumput benggala 
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Pendahuluan 
Lahan atau tanah  merupakan sumber daya alam fisik yang mempunyai perananan 
penting dalam segala kehidupan manusia, karena lahan atau tanah diperlukan manusia sebagai 
tempat tinggal dan hidup, ,melakukan kegiatan pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, 
pertambangan dan sebagainya. Karena pentingnya peranan lahan atau tanah dalam kehidupan 
manusia, maka ketersediaannya juga terbatas. Keadaan ini menyebabkan penggunaan tanah yang 
rangkap (tumpang tindih), misalnya tanah sawah yang sekarang ini digunakan untuk perkebunan, 
kolam ikan atau penggembalaan ternak atau tanah hutan digunakan untuk perdagangan atau 
pertanian tanah kering. Bahkan sekarang ini lahan sawah digunakan sebagai tempat pembangunan 
pemukiman masyarakat. 
Penyediaan unsur hara yang cukup berasal dari pupuk anorganik belakang ini terkendala 
dengan semakin mahalnya harga pupuk dan dapat merusak tanah jika digunakan terus-menerus, 
oleh karena itu perlu ada upaya untuk mendapatkan unsur hara  yang berasal dari sumber daya 
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alam yang tersedia seperti halnya biomassa gulma yang melimpah yang dimanfaatkan sebagai 
bahan organik sumber unsur hara yang berguna bagi tanaman (Ayu, 2011). 
Rumput Benggala  (Panicum maximum) pada lahan kering kritis untuk dapat tumbuh dan 
berproduksi secara optimal, maka membutuhkan hara yang cukup selama pertumbuhannya. Oleh 
karena itu, pemupukan merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya rumput signal. 
Pemupukan merupakan kendala utama yang dihadapi petani peternak dimana harga pupuk 
semakin tinggi terutama pupuk kimia berupa N, P dan K. Salah satu alternatif yang dilakukan 
untuk mengatasi  tingginya harga pupuk kimia tanpa menurunkan produksi  adalah memanfaatkan 
pupuk cair berbahan baku gulma Jonga-jonga (Chromolaena odorata) sebagai sumber N bagi hara 
tanaman. Pupuk cair tersebut sangat efektif dalam meningkatkan produksi hijauan pakan, dimana 
hasil yang diperoleh pada jenis Rumput Bebe (Brachiaria brizantha) dengan kandungan protein 
kasar cukup tinggi yaitu 14,2 % dan bahan kering 6,42 % (Sema, Hasan, Nompo, 2015). Penelitian 
ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk cair dengan dosis berbeda  terhadap 
pertumbuhan dan kandungan nutrisi rumput benggala pada lahan kering kritis. 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April  sampai Juni 2016  di Desa Bulo, Kecamatan 
Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak 
Kelompok  (Harlyan, 2012). yang terdiri 4 perlakuan   dengan 3 kali ulangan. Perlakuan penelitian 
yaitu B0= Kontrol, B1= 20 ml/ petak, B2= 40 ml/petak, B3=60 ml/petaLuas petak masing-masing 
perlakuan adalah  10 m2. Jarak tanam 40 cm x 60 cm. Parameter yang diamati dalam penelitian ini 
adalah  Protein Kasar, Bahan Kering, Bahan Organik  dan Serat Kasar. Data-data yang diperoleh 
di uji dengan menggunakan program ms.software spss versi 16.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
Kandungan Protein Kasar,Bahan Kering, Bahan Organik dan Serat Kasar  
Komponen  kandungan benggala diukur adalah protein kasar, bahan kering, bahan organik 
dan serat kasar (Tabel 2) 
Tabel 2. Rata-Rata kandungan Protein, Bahan kering , Bahan Organik, Serat Kasar (%).  





B0 B1 B2 B3 
Protein Kasar (%) 4,10a 5,19ab 5,26ab 6,96b 
Bahan Kering (%) 24,22ab 23,80a 25,39b 27,00c 
Bahan Organik (%) 83,50a 90,91b 91,78b 93,27b 
Serat Kasar (%) 32,29a 36,18b 37,40b 38,76b 
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Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh signifikan (P<0,05)  terhadap  kandungan 
protein kasar, bahan kering, bahan organik dan serat kasar. Pada Tabel 2 perlakuan tertinggi pada 
B3. Hal ini diduga perbedaan kadar Nitrogen dari pupuk cair yang diberikan. Ini sesuai pendapat 
dengan Engelstad  (1997) bahwa pemberian nitrogen yang optimal dapat meningkatkan  
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan sintesis protein. Pendapat ini diperjelas oleh Crespo dan 
Odurado (1986) bahwa efisiensi konversi nitrogen meningkat seiring meningkatnya taraf nitrogen 
meningkatnya pemupukan N menyebabkan kandungan protein kasar meningkat pula.  
Tingginya komponen  pada Tabel 2  juga dipengaruhi oleh faktor umur saat pemotongan. 
Semakin tua umur tanaman produksi bahan keringnya tinggi tetapi kandungan nutriennya menurun 
(Webster dan Wilson, 1989). Peningkatan  jaringan Struktural direflesikan dengan kandungan 
Serat Kasar yang meningkat/ kg bk pada tanaman tua. Penurunan kecernaan bahan kering dan 
bahan organik ini mempunyai hubungan yang jelas dengan terjadinya  peningkatan kandungan 
fraksi serat (Wilson, et al., 1991).  
 
Kesimpulan Dan Saran 
Protein kasar, bahan organik, bahan kering dan Serat kasar, Rumput Benggala lebih 
signifikan  pada perlakuan B3. Perlakuan ini jauh lebih baik apabila dibandingkan perlakuan 
lainnya..  
Untuk meningkatkan produktivitas lahan kering kritis perlu menggunakan pupuk cair 
berbahan baku gulma Jonga-Jonga (Chromolaena odorata). 
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